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RINGKASAN 
 
Seiring bertambahnya usia, terjadi berbagai proses penuaan (aging) 
pada manusia yang mempengaruhi seluruh sistem organ yang ada di 
tubuh, tidak terkecuali sistem saraf. Salah satu efek dari proses aging 
pada sistem saraf adalah gangguan kognitif. Menurut Glisky, fungsi 
kognitif dasar yang paling cepat mengalami penurunan pada lansia 
adalah fungsi atensi, memori, dan persepsi. Gangguan pada fungsi 
kognitif dasar akan menyebabkan gangguan pada fungsi kognitif 
lainnya. Penelitian ini akan membahas mengenai fungsi atensi pada 
lansia saja. 
Atensi adalah kemampuan untuk bereaksi atau 
memperhatikan satu stimulus dengan mampu mengabaikan stimulus 
lain yang tidak dibutuhkan. Pada penelitian ini, atensi pada lansia 
akan diukur dengan menggunakan aplikasi PC-PVT dimana subjek 
penelitian akan diminta untuk menekan mouse ketika melihat 
tampilan angka muncul di layar komputer. Angka yang muncul 
merupakan timer yang mengukur reaction time dari para subjek 
penelitian. Reaction time inilah yang akan digunakan untuk menilai 
normal atau tidaknya atensi dari para subjek. 
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Olahraga merupakan aktivitas fisik yang terencana dan 
terstruktur, yang melibatkan gerakan tubuh yang berulang-ulang 
serta ditujukan untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Menurut 
Godman, olahraga dapat membantu meningkatkan memori dan 
kemampuan berpikir. Di Panti Wreda Bhakti Luhur, olahraga yang 
dilakukan adalah Oma-oma’s gym dan tai chi. Setiap sesi olahraga 
berlangsung selama 50 menit. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengecek absensi olahraga lansia dalam 3 bulan terakhir untuk 
menilai rerata durasi olahraga setiap subjek per minggu. 
Korelasi antara rerata durasi olahraga dan fungsi atensi 
lansia dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji korelasi 
Spearman. Hasilnya, ada korelasi negatif (r=-0,196) yang tidak 
bermakna (p=0.359) antara rerata durasi olahraga dan fungsi atensi 
lansia. Terdapat beberapa variabel pengganggu dalam penelitian ini, 
yakni nyeri, kondisi depresif, konsumsi NSAID dan konsumsi 
kortikosteroid, namun semuanya tidak mempengaruhi korelasi rerata 
durasi olahraga dan fungsi atensi lansia. 
Terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini, antara 
lain jumlah sampel yang kurang, nilai cut-off PVT yang belum ada 
untuk lansia, tidak memperhitungkan subjek dengan insomnia, lost 
of interest pada subjek penelitian, dan kelelahan pada subjek 
	 xx	
penelitian karena penelitian ini dijalankan bersama penelitian yang 
lainnya, 
Untuk penelitian selanjutnya dapat dipertimbangkan untuk 
melakukan penelitian pendahuluan terlebih dahulu agar dapat 
memperoleh gambaran awal mengenai subjek penelitian. Sebaiknya 
pula dilakukan penilaian insomnia dan penilaian minat bagi para 
lansia agar dapat memilih sampel dengan lebih tepat. Selain itu, 
sebaiknya lansia diperkenalkan terlebih dahulu dengan alat yang 
digunakan untuk menilai atensi (laptop, komputer, dan sebagainya) 
agar lansia tidak menolak (reject) alat-alat tersebut. 
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ABSTRAK 
 
Korelasi antara Rerata Durasi Olahraga per Minggu dengan 
Fungsi Atensi Lansia di Panti Wreda Bhakti Luhur 
 
Giselle Carmelia Aditya 
NRP: 1523014043 
 
Latar Belakang: Atensi adalah kemampuan untuk bereaksi atau 
memperhatikan satu stimulus dengan mampu mengabaikan stimulus 
lain yang tidak dibutuhkan. Pada lansia, fungsi atensi merupakan 
salah satu fungsi kognitif dasar yang paling cepat menurun. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk meneliti korelasi antara 
rerata durasi olahraga dengan fungsi atensi lansia di Panti Wreda 
Bhakti Luhur. 
Metode: Studi observasional dilakukan dengan desain penelitian 
cross-sectional dengan metode total sampling. Penelitian dilakukan 
selama 5 hari pada bulan Juli 2017 dengan cara mengecek absensi 
olahraga lansia selama 3 bulan terakhir, bertanya kepada lansia dan 
melakukan penilaian fungsi atensi dengan menggunakan aplikasi 
PC-PVT. 
Hasil: Analisis dilakukan dengan uji korelasi Spearman untuk 
menilai korelasi antar variabel. Hasil yang didapatkan adalah 
korelasi negatif (r=-0,196) yang tidak bermakna (p=0,359) antara 
rerata durasi olahraga per minggu dan fungsi atensi lansia. 
Kesimpulan: Tidak ada korelasi antara rerata durasi olahraga per 
minggu dengan fungsi atensi lansia. Sleep deprivation, konsumsi 
	 xxii	
NSAID dan kortikosteroid, serta nyeri tidak berhubungan dalam 
korelasi antara rerata durasi olahraga dan fungsi atensi lansia. 
 
Kata kunci: olahraga, atensi, lansia. 
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ABSTRACT 
 
Correlation between the Mean of Exercise Duration per Week 
and Attention in Elderly in Bhakti Luhur Nursing Home 
 
Giselle Carmelia Aditya 
NRP: 1523014043 
 
Background: Attention is the ability to react or notice one stimulus 
while being able to ignore other stimuli that are unnecessary. In 
elderly, attention is one of the basic cognitive functions that declined 
the fastest. 
Objective: This study intends to investigate the correlation between 
the mean of exercise duration per week and attention in elderly in 
Bhakti Luhur Nursing Home. 
Method: This observational study is using the cross-sectional study 
design and total sampling method to choose the samples required for 
this study. The study was done for 5 days on July 2017 by checking 
the exercise attendance paper for the last 3 months, asking the 
elderly about their habits, and checking the elderlies’ attention by 
using the PC-PVT application. 
Results: Analysis was done with Spearman correlation test to rate 
the correlation between variables. The result was a negative 
correlation (r=-0,196) showing no correlation between the mean of 
exercise duration per week and attention in elderly (p=0,359). 
Conclusion: Exercise duration per week does not affect the attention 
in elderly. Sleep deprivation, NSAID and corticosteroid 
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consumption, and pain are not affecting the correlation between 
exercise duration and attention in the elderly. 
 
Key words: exercise, attention, elderly. 
 
 	
